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Lampiran 1. Pengapian CDI-AC  

 

 

Lampiran 2. Wujud bahan bakar Pertamax RON 92 dan Ethanol RON 111  

 

Lampiran 3. Karburator Pengujian 1 (Øventuri 18mm) 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Aktivitas Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4. Data Hasil Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar pertamax 

 



 

 

 

 

Lampiran 5. Data Hasil Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar ethanol 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6.Data Perhitungan Pengujian Motor Bakar 6 langkah bahan bakar pertamax 

 



 

 

 

 

Lampiran 7.Data Perhitungan Pengujian Motor Bakar 6 Langkah bahan bakar ethanol 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Grafik Emisi Gas Buang CO,CO2,HC,O2, 
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Lampiran 9. Perkiraan Skiklus ideal dan aktuan Diagram P-v pada motor bakar 6 Langkah 

 

Siklus aktual 1 pembakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Siklus aktual dan ideal motor bakar 6 langkah pembakaran 2 kali                                                    

 

 

 

 

 

 

 

 

(1)                     (2)                    (3)                   (4)                      (5)                        (6) 

Pada prinsipnya penelitian siklus motor bakar 6 langkah ini terdiri dari penambahan 

2 langkah kerja dan pembakaran 2 pada langkah (2-3) dan (3-4) terhadap siklus Otto 4 

langkah siklus dari motor bakar 6 langkah dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. (0-1) Langkah Hisap  

2. (1-2) Langkah Kompresi Difusi -1  

3. (2-3) Penambahan Kalor -1 (Qin-1)   

    (3-4) Langkah Ekspansi -1 

4. (4-5) Langkah Kompresi -2 (Dianggap isentropic) 

     (5-6) Penambahan Kalor -2 (Qin-2) 

5. (6-7) Ekspansi-2 

6. (7-7) Pengeluaran kalor (Qout)   
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Pada gambar 1 dan 2 karena terjadi dua langkah kompresi kompresi (1-2 dan 3-4) 

juga penambahan satu langkah ekspansi difusi (2-3). Sehingga terjadi dinamika kompresi 

RPM bawah menurun tapi memungkinkan untuk mendapat usaha lebih dari power 

kompresi yang didapat pada motor bakar 6 langkah apabila dibandingkan secara koperatif 

dengan kerja motor bakar 4 langkah tapi pada langkah (5-6) saat katub buang terbuka lebih 

dulu sehingga usaha yang dilakukan menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep 

motor bakar 6 langkah  memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dalam bidang 

otomotif baru untuk teknologi bahan bakar kedepan 

 

Difusivitas 

 Difusi adalah proses mengalirnya atau berpindahnya suatu zat dari bagian 

berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah. Perbedaan konsentrasi yang 

ada pada dua larutan disebut gradien konsentrasi. Proses difusi minimal melibatkan dua zat, 

salah satu zat berkonsentrasi lebih tinggi daripada zat lainnya atau dapat dikatakan dalam 

kondisi belum setimbang. Keadaan ini dapat menjadi driving force dari proses difusi. 

Difusi akan terus terjadi hingga seluruh partikel tersebar luas secara merata atau mencapai 

keadaan kesetimbangan dimana perpindahan molekul tetap terjadi walaupun tidak ada 

perbedaan konsentrasi 

. 

Difusivitas Termal 

Dalam analisis perpindahan panas, difusivitas termal adalah konduktivitas termal 

dibagi dengan massa jenis dan panas jenis pada tekanan yang konstan. Difusivitas termal 

mengukur kemampuan material untuk mengonduksi energi panas relatif terhadap 

kemampuannya untuk menyimpan energi panas. Difusivitas termal memakai lambang α 

namun a, κ,[1] K,[2] dan D juga digunakan. Satuan SI yang digunakan adalah m²/s. 

Difusivitas termal dirumuskan dengan: 

𝛼 =  
𝑘

𝑃𝐶P
 

 

K = konduktivitas termal (W/(m.K)) 

P = densitas (kg/m3) 

CP = dapat disebut sebagai kapasitas pana volumetrik (J/m3.K) 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perpindahan_panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Konduktivitas_termal
https://id.wikipedia.org/wiki/Massa_jenis
https://id.wikipedia.org/wiki/Panas_jenis
https://id.wikipedia.org/wiki/Difusivitas_termal#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Difusivitas_termal#cite_note-AJP-2


 

 

 

 

difusivitas termal adalah rasio turunan waktu terhadap temperatur pada turunan 

keduanya. Difusivitas termal dapat disebut juga sebagai ukuran dari inersia termal. Dalam 

zat dengan difusivitas termal yang tinggi, panas bergerak cepat karena zat tersebut 

menghantarkan panas relatif terhadap kapasitas panas volumetriknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Turunan_waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Temperatur


 

 

 

 

Lampiran 10. Grafik rata-rata gigi 1 dan gigi 2 
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Lampiran 11. Data penelitian sebelumnya motor bakar 4 langkah 

 

 


